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Rendahnya literasi lingkungan siswa sekolah dasar masih menjadi tantangan, baik 
dari sisi pengetahuan, sikap, maupun perilaku nyata dalam menjaga kelestarian 
lingkungan di sekitar sekolah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
bertujuan membangun literasi lingkungan siswa SD melalui gerakan menanam 
sayuran di SDN Klumutan 7 Kab. Madiun, sebagai bagian dari penguatan budaya 
sekolah hijau. Metode yang digunakan adalah Community-Based Participatory 
Research (CBPR) yang menempatkan warga sekolah sebagai mitra aktif dalam 
seluruh tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan kebun sekolah, 
pelaksanaan penanaman sayuran, hingga refleksi dan evaluasi bersama. Kegiatan 
meliputi sosialisasi literasi lingkungan, pelatihan teknik dasar menanam sayur 
pekarangan, praktik kebun sekolah di halaman belakang, serta pendampingan dan 
pencatatan perubahan sikap dan perilaku siswa terhadap lingkungan. Hasil 
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga 
lingkungan, keterampilan dasar bercocok tanam, serta tumbuhnya tanggung jawab 
dan kerja sama dalam merawat kebun sekolah yang berkontribusi pada 
pembentukan budaya sekolah hijau. Gerakan ini berpotensi direplikasi dan 
diintegrasikan ke dalam program pembelajaran dan projek penguatan Profil Pelajar 
Pancasila sebagai upaya berkelanjutan membangun generasi yang peduli 
lingkungan. 
Low environmental literacy among elementary school students remains a 
challenge, both in terms of knowledge, attitudes, and actual behavior in 
maintaining the sustainability of the environment around the school. This 
Community Service activity aims to build environmental literacy among elementary 
school students thru a vegetable planting movement at SDN Klumutan 7, Madiun 
Regency, as part of strengthening the green school culture. The method used is 
Community-Based Participatory Research (CBPR), which places school residents 
as active partners throughout all stages, from needs identification, school garden 
planning, vegetable planting implementation, to joint reflection and evaluation. 
Activities include environmental literacy socialization, basic vegetable gardening 
techniques training, school garden practice in the backyard, as well as mentoring 
and recording changes in students' attitudes and behaviors toward the 
environment. The results show an increase in students' awareness of the importance 
of environmental protection, basic gardening skills, and the development of 
responsibility and cooperation in caring for the school garden, contributing to the 
formation of a green school culture. This movement has the potential to be 
replicated and integrated into learning programs and the Pancasila Student Profile 
strengthening project as a sustainable effort to build an environmentally conscious 
generation.. 
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PENDAHULUAN   

Isu degradasi lingkungan, perubahan iklim, dan hilangnya keanekaragaman hayati menuntut 
adanya strategi pendidikan yang tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk 
kesadaran dan tindakan ekologis sejak dini. Siswa sekolah dasar dipandang sebagai calon agen 
perubahan yang perlu dibekali literasi lingkungan agar mampu memahami masalah ekologis dan 
bertindak sesuai dengan prinsip keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari (Andriana et al., 2024). 

Literasi lingkungan di tingkat sekolah dasar mencakup pengetahuan tentang lingkungan, sikap 
peduli, keterampilan kognitif untuk menganalisis masalah lingkungan, dan perilaku nyata yang 
mendukung pelestarian alam. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi lingkungan perlu 
dikembangkan melalui kegiatan kontekstual yang mengajak siswa melakukan tindakan nyata, seperti 
eco-activity, pengelolaan sampah, berkebun, dan pembelajaran luar ruang (Yulianti & Kusumaningrum, 
2021). 

Kebijakan nasional melalui Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
(P5) menekankan pentingnya pengembangan karakter dan kompetensi pelajar yang beriman, 
berkebinekaan global, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, dan mandiri, termasuk dalam isu gaya 
hidup berkelanjutan. Tema gaya hidup berkelanjutan dalam P5 memberi ruang bagi sekolah untuk 
mengembangkan projek yang menghubungkan siswa dengan persoalan lingkungan nyata melalui 
pengalaman langsung atau experiential learning. 

Konsep experiential learning menempatkan pengalaman konkret sebagai titik awal pembelajaran, 
di mana siswa mengamati, merefleksi, mengkonseptualisasi, lalu mencoba kembali dalam tindakan baru; 
pendekatan ini efektif untuk pendidikan lingkungan karena mengaitkan konsep ekologis dengan praktik 
keseharian. Kebun sekolah merupakan salah satu bentuk experiential learning yang terbukti mampu 
mengasah kecerdasan naturalis, membangun karakter, dan menanamkan kesadaran ekologis siswa sejak 
dini. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa program kebun sekolah dan kegiatan lingkungan berbasis 
partisipasi warga sekolah dapat meningkatkan partisipasi sosial, perilaku peduli lingkungan, dan budaya 
sekolah hijau yang berkelanjutan. Namun, implementasi di tingkat sekolah dasar masih membutuhkan 
pendampingan sistematis agar kegiatan berkebun tidak berhenti sebagai aktivitas sesaat, tetapi 
terintegrasi dengan pembelajaran dan budaya sekolah (Mawardi et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di 
SDN Klumutan 7, Kab. Madiun, Jawa Timur, melalui gerakan “Sekolah Hijau, Anak Cerdas: Gerakan 
Menanam Sayuran untuk Membangun Literasi Lingkungan Siswa SD”. Kegiatan ini memposisikan 
kebun sayur sekolah sebagai wahana pembelajaran kontekstual dan pemberdayaan komunitas sekolah 
dengan pendekatan Community-Based Participatory Research (CBPR). Tujuan kegiatan adalah 
meningkatkan literasi lingkungan siswa SD, memperkuat partisipasi guru dan siswa dalam program 
sekolah hijau, serta membangun model kebun sekolah yang berpotensi berkelanjutan. 

METODE     

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan Community-Based Participatory Research 
(CBPR) yang menekankan kolaborasi setara antara tim pengabdi, warga sekolah, dan komunitas dalam 
seluruh tahapan program. CBPR dipilih karena memberikan ruang keterlibatan aktif bagi sekolah dalam 
merumuskan kebutuhan, merancang intervensi, sekaligus mengelola keberlanjutan program (Karim et 
al., 2023). 

Lokasi kegiatan adalah SD Klumutan 7 yang berada di Kab. Madiun, Jawa Timur, dengan subjek 
utama siswa sekolah dasar dan guru sebagai mitra pendamping pembelajaran. Komunitas sekolah 
diposisikan sebagai pemilik program sehingga hasil kegiatan diharapkan menyatu dalam budaya 
sekolah. 

Tahapan CBPR yang diterapkan mengacu pada model yang memuat pengakuan komunitas 
sebagai bagian penting identitas, penguatan potensi komunitas, pembangunan hubungan kolaboratif, dan 
transformasi pengetahuan menjadi tindakan konkret (Mindarti et al., 2023). Implementasi di SD 
Klumutan 7 dioperasionalisasikan dalam beberapa langkah berikut. 
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1. Identifikasi kebutuhan sekolah 
Melakukan diskusi awal untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan terkait 

pendidikan lingkungan, termasuk minimnya media pembelajaran kontekstual dan belum optimalnya 
pemanfaatan halaman belakang sekolah. Hasil identifikasi menunjukkan perlunya program yang 
dapat meningkatkan literasi lingkungan siswa sekaligus menghidupkan fungsi halaman sekolah 
sebagai ruang belajar hijau.  

2. Penguatan potensi komunitas sekolah 
Langkah berikutnya adalah memetakan potensi yang dimiliki sekolah, seperti ketersediaan 

lahan belakang, antusiasme guru, serta pengalaman sebagian warga sekolah dalam berkebun. Potensi 
ini kemudian diperkuat melalui dialog dan kesepakatan peran: guru sebagai pendamping harian, 
siswa sebagai pelaksana utama kegiatan menanam, dan tim pengabdi sebagai fasilitator pengetahuan 
dan teknologi sederhana berkebun. 

3. Kolaborasi tim guru-siswa 
Kolaborasi diwujudkan dalam perencanaan bersama desain kebun sekolah, penentuan jenis 

sayuran pekarangan yang akan ditanam, jadwal kegiatan, dan mekanisme evaluasi. Proses ini 
bertujuan menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap kebun sekolah sebagai 
aset bersama. 

4. Aksi nyata menanam sayuran 
Aksi lapangan dilakukan melalui beberapa bentuk kegiatan: sosialisasi literasi lingkungan, 

pelatihan teknik dasar menanam sayur, praktik kebun sekolah, serta sesi refleksi dan evaluasi 
berkala. 
a. Sosialisasi literasi lingkungan berfokus pada pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan, hubungan antara tanaman, tanah, air, dan kualitas hidup, serta contoh perilaku 
ramah lingkungan di sekolah dan rumah. 

b. Pelatihan menanam sayur mencakup pengenalan media tanam, teknik menabur benih atau 
memindah bibit, penyiraman yang tepat, dan perawatan dasar tanaman sayur pekarangan. 

c. Praktik kebun sekolah dilaksanakan di halaman belakang, di mana siswa secara berkelompok 
menyiapkan bedengan atau pot, menanam sayuran, memberi label tanaman, dan menyusun 
jadwal piket perawatan harian. 

d. Refleksi dan evaluasi dilakukan melalui diskusi kelas dan pengamatan terstruktur mengenai 
perubahan sikap, keterampilan, dan perilaku siswa dalam merawat kebun serta menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah. 

Data yang diperoleh berupa catatan lapangan, dokumentasi kegiatan, dan hasil refleksi siswa 
serta guru, yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan sebelum 
dan sesudah pelaksanaan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pelaksanaan program “Sekolah Hijau, Anak Cerdas” mengikuti alur kegiatan yang sistematis 
mulai dari pembukaan, edukasi, praktik menanam, hingga refleksi. Pada tahap pembukaan, disampaikan 
tujuan kegiatan dan pentingnya keterlibatan semua warga sekolah, sehingga tercipta suasana positif dan 
rasa memiliki sejak awal. 

Tahap edukasi literasi lingkungan dilakukan melalui penyampaian materi sederhana mengenai 
hubungan antara lingkungan sehat, keberadaan tanaman, dan perilaku sehari-hari siswa, disertai contoh 
konkret di lingkungan sekolah. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa literasi lingkungan di 
sekolah dasar efektif dikembangkan melalui edukasi yang mengaitkan pengetahuan dengan konteks 
nyata kehidupan siswa. 

Pada tahap praktik menanam, siswa dibimbing untuk menyiapkan media tanam, menanam benih 
atau bibit sayuran, menyiram, dan memberi label tanaman, sehingga mereka mengalami langsung proses 
bercocok tanam. Aktivitas kebun sekolah seperti ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan ekologis, 
tetapi juga melatih keterampilan motorik dan kognitif anak melalui pengamatan, pengukuran sederhana, 
dan pemecahan masalah saat merawat tanaman. 
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Gambar 1. Praktik Menanam 

Refleksi dilakukan secara berkala dengan mengajak siswa menceritakan pengalaman mereka 
dalam merawat tanaman, perubahan yang mereka lihat di kebun, serta kebiasaan baru yang mereka 
terapkan untuk menjaga lingkungan sekolah. Refleksi semacam ini penting dalam kerangka experiential 
learning karena membantu siswa menghubungkan pengalaman konkret dengan pemahaman konseptual 
dan nilai-nilai yang ingin dibangun. 

Perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah kegiatan dirangkum secara kualitatif dalam tabel 
berikut:   

Tabel 1. Perubahan Sebelum dan Sesudah Kegiatan 
Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Kesadaran 
lingkungan 

Pengetahuan dan perhatian 
terhadap isu lingkungan sekolah 
masih terbatas.  

Siswa lebih memahami pentingnya tanaman 
dan mulai peduli pada kebersihan area 
kebun sekolah.  

Tindakan konkret 
Jarang terlibat dalam aktivitas 
lingkungan dan belum terbiasa 
merawat tanaman.  

Lebih sering mengambil tindakan seperti 
menyiram tanaman, tidak menginjak 
bedengan, dan mengurangi sampah di area 
kebun.  

Keterampilan 
menanam 

Belum memiliki pengalaman 
terstruktur menanam sayuran di 
lingkungan sekolah.  

Mampu menyiapkan media tanam, 
menanam, dan merawat sayuran sederhana 
secara mandiri dengan bimbingan guru.  

Tanggung jawab 
dan kerja sama 

Tanggung jawab kolektif 
terhadap ruang terbuka sekolah 
belum terbentuk kuat.  

Terbentuk jadwal piket dan kerja sama 
antarsiswa dalam merawat kebun, 
menunjukkan meningkatnya rasa tanggung 
jawab bersama.  

Sikap terhadap 
sekolah hijau 

Program lingkungan dipandang 
sebagai kegiatan tambahan yang 
terpisah dari pembelajaran.  

Kebun sekolah mulai diposisikan sebagai 
bagian dari pembelajaran kontekstual dan 
budaya sekolah hijau.  

 

     
Gambar 2. Hasil Praktek 
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Perubahan tersebut sejalan dengan komponen literasi lingkungan yang meliputi pengetahuan, 
sikap, keterampilan kognitif, dan perilaku terhadap lingkungan, yang perlu dikembangkan secara 
terpadu di sekolah dasar. Kegiatan menanam sayuran memberikan konteks nyata bagi siswa untuk 
mempraktikkan keempat komponen tersebut dalam satu rangkaian aktivitas. 

Dari perspektif pendidikan karakter dan Profil Pelajar Pancasila, program ini memperkuat dimensi 
bergotong royong, bernalar kritis, dan mandiri melalui kerja kelompok, pengamatan pertumbuhan 
tanaman, dan pengelolaan tugas piket. Hal ini menunjukkan bahwa literasi lingkungan tidak berdiri 
sendiri, tetapi terhubung erat dengan pembentukan karakter dan budaya sekolah yang berorientasi pada 
keberlanjutan. 

Pendekatan CBPR terbukti relevan karena melibatkan warga sekolah sebagai mitra aktif, bukan 
sekadar penerima program; partisipasi guru dan siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
membuat kebun sekolah lebih berpeluang dipertahankan setelah program pengabdian selesai. Pola ini 
sejalan dengan temuan bahwa pendidikan lingkungan berbasis komunitas mampu mendorong 
kreativitas, pemikiran kritis, dan rasa kepemilikan terhadap upaya pelestarian lingkungan. 

SIMPULAN  

Gerakan menanam sayuran di SDN Klumutan 7 melalui pendekatan CBPR mampu meningkatkan 
literasi lingkungan siswa sekolah dasar, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun perilaku peduli 
lingkungan. Siswa menjadi lebih aktif, peduli, dan bertanggung jawab dalam merawat kebun sekolah, 
yang tercermin dari keterlibatan mereka dalam kegiatan piket, perawatan tanaman, dan menjaga 
kebersihan area hijau. Program ini berpotensi berkelanjutan dan dapat diintegrasikan ke dalam projek 
penguatan Profil Pelajar Pancasila serta program sekolah hijau lainnya untuk membangun budaya 
sekolah yang ramah lingkungan. 
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